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ABSTRAK

Tugas Akhir ini berjudul “Pelaksanaan Pembiayaan Usaha
Warung Mikro dan Restrukturisasinya pada Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Padang” ditulis oleh Miftahul Husna, NIM. 1503050177
mahasiswa Jurusan Manajemen Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Islam UIN Imam Bonjol Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi untuk memberitahukan kepada
nasabah bagaimana pelaksanaan pembiayaan usaha warung mikro pada
Bank Syariah Mandiri dan bagaimana bank menanggulangi nasabah jika
terjadi wanprestasi atau nasabah kesulitan dalam membayar. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana Bank Syariah Mandiri Kantor
Area Padang dalam memberikan pembiayaan usaha warung mikro kepada
nasabah bagaimana restrukturisasi yang dilakukan oleh bank dalam
pembiayaan tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penulis
melakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif, dan sumber data berasal
dari wawancara secara langsung dengan bagian mikro Bank Syariah
Mandiri Area Padang.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dalam pelaksanaan
pembiayaan usaha warung mikro nasabah terlebih dahulu harus mengajukan
permohonan dan melengkapi berkas yang diminta oleh bank, setelah berkas
lengkap maka bank akan melakukan Bl Checking dan survei kelapangan.
Setelah bank melakukan Bl Checking, maka pembiayaan tersebut diajukan
kepada komite, jika komite setuju maka penandatanganan akadpun dapat
dilakukan, dan nasabah bisa menerima dana dari pembiayaan tersebut. Jika
suatu saat pada masa pembiayaan nasabah mengalami kesulitan atau
nasabah wanprestasi maka bank akan melakukan penanganan dalam rangka
membantu nasabah dalam membayar angsuran salah satunya dengan cara
resrukturisasi. Restrukturisasi yaitu usaha yang dilakukan bank dalam
rangka membantu nasabah agar bisa membayar angsuran pembiayaan. Pada
Bank Syariah Mandiri Kantor Area Padang ada dua cara restrukturisasi yang
dilakukan, yang pertama dengan cara menambah jangka waktu pembiayaan
dan yang kedua dengan cara Ballon Payment yaitu bank melakukan
pengurangan angsuran sampai nasabah bisa membayar angsuran dengan
normal kembali.
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